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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada 

Bab I dan hasil analisis data, serta interpretasinya pada Bab V, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

• Foto jurnalistik human interest “Tangisan dan Darah Pecah Saat 

Penggusuran Pemukiman Rawajati” merupakan sebuah tanda yang 

tersusun berdasarkan elemen triadik tanda yakni representamen, objek, dan 

interpretan dan saling berhubungan satu sama lain. Peneliti menemukan 

representasi makna human interest yang terkandung dalam foto jurnalistik 

“Tangisan dan Darah Pecah Saat Penggusuran Pemukiman Rawajati” 

bahwa kedua foto ini memberikan fokusnya kepada gambaran bentrokan 

pemerintah dengan warga Rawajati saat penggusuran pemukiman hingga 

menimbulkan korban luka sebagaimana yang tergambar didalam foto. 

Eksistensi polisi dan pol PP merepresentasikan kehadiran negara dalam 

usaha untuk mengontrol masyarakat sipil dengan cara represi. Bendera 

sebagai simbol negara yang tergambar dalam dua foto pun masing-masing 

memiliki makna yang berbeda. Bendera bernoda darah yang diikat pada 

leher korban mengandung pesan bahwa sesungguhnya negara seharusnya 

melindungi dan memenuhi hak-hak masyarakat sipil dengan cara yang , 
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sedangkan bendera pada foto kedua memiiki makna eksistensi negara 

dalam bentrokan antara dua supestruktur yakni masyarakat politik dan 

masyarakat sipil. 

• Dalam foto jurnalistik “Tangisan dan Darah Pecah Saat Penggusuran 

Pemukiman Rawajati” terkandung makna hegemoni yakni hegemoni 

dengan cara represi yang ditemukan dengan cara menghubungkan tanda 

visual dan verbal yang terkandung dalam ketiga elemen tanda. Masyarakat 

politik dalam hal ini negara melakukan hegemoni terhadap masyarakat 

sipil. Melalui foto jurnalistik, kompas onlline menggambarkan dominasi 

kekuasaan oleh pemerintah daerah (masyarakat politik) yang dilakukan 

dengan cara represi (menggunakan aparat yakni Pol PP dan Polisi) untuk 

mengamankan usaha penggusuran secara paksa pemukiman warga 

(masyarakat sipil) di Rawajati. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran penulis adalah sebagai berikut: 

• Foto Jurnalistik merupakan  salah satu bidang kajian semiotik yang 

kompleks dan menarik. Foto jurnalistik disebut kompleks dan menarik 

karena foto jurnalistik tidak hanya terlihat sebagaimana adanya dan 

merupakan suatu sistem tanda yang terdiri dari elemen-elemen yang 

membentukanya menjadi tanda hingga bagaimana foto diinterpretasikan. 

Foto jurnalistik juga merupakan hal menarik sebab didalamnya 

terkonstruksi sebuah realitas yang ingin ditampilkan media serta 
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terkandung nilai-nilai yang bersifat massa seperti memberikan informasi, 

menggugah perasaan, dan interpretasi yang mendalam pada foto jurnalistik 

dapat menguak makna lain yang ingin disampaikan media. Oleh karena itu 

penulis menyarankan agar perlu ada lebih banyak lagi penelitian semiotika 

mengenai foto jurnalistik untuk melengkapi khazanah ilmu komunikasi 

khususnya nilai foto jurnalistik human interest. 

• Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis mengalami banyak kesulitan 

yang juga sangat mempengaruhi isi dari tulisan ini. Terutama dalam usaha 

memahami kompleksitas sistem tanda C.S. Peirce. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar model triadik evolusi sebagai dasar yang membantu 

dalam memahai model triadik semiotika C.S. Peirce perlu dikaji lebih 

mendalam untuk mengetahui tanda dan makna pada foto jurnalistik. 
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